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ABSTRAK
Persediaan merupakan salah satu aktiva penting dalam perusahaan. Perencanaan persediaan yang tidak
tepat dapat merugikan perusahaan bahkan dapat membuat suatu perusahaan bangkrut. Salah satiu metode
yang dapat digunakan untuk merencanakan persediaan adalah kuantitas order ekonomis. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis persediaan bahan baku karet dan kimia di PT. Doson menggunakan kuantitas
order ekonomis. Menggunakan metode kuanrttitas order ekonomis diperoleh frekwensi pemesanan baik untuk
bahan baku karet, bahan kimia poly uretainne maupun phylon sama yaitu 7 kali. Total biaya persediaan
pertahun untuk bahan baku karet, bahan kimia poly uretaine dan phylon secara berturut-turut adalah Rp.
70,018,825 dan rp. 118,110,850.
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PENDAHULUAN
Setiap perusahaan ber-
tindak dengan hati-hati dan
cermat dalam menjalankan
usahanya. Banyak kebijakan
usaha yang dilakukan untuk
menghindari langkah keliru
yang dapat menyebabkan ke-
salahan fatal yang secara tidak
langsung dapat mengancam
kelangsungan hidup perusaha-
an itu sendiri.
Salah satu kebijakan terse-
but adalah pengendalian per-
sediaan (inventori). Persediaan
sangat penting artinya bagi
setiap perusahaan untuk ke-
lancaran usahanya. Persedia-
an merupakan salah satu ke-
kayaan yang meliputai barang
milik perusahaan dengan mak-
sud untuk dijual atau persedian
barang yang masih dalam
proses produksi ataupun per-
sediaan bahan baku yang
menunggu untuk digunakan
dalam suatu proses produksi
atau operasi.
Pengadaan persediaan me-
nyebabkan penginvestasian
dana perusahaan. Persediaan
yang terlalu banyak dapat
merugikan perusahaan karena
banyaknya dana yang ter-
serap, sedangkan persediaan
yang terlalu kecil akan menye-
babkan terganggunya proses
produksi; Oleh karena itu peru-
sahaan memerlukan suatu
sistem pengendalian yang
dapat mengatur persediaan
ekonomis yang memenuhi
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